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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Indocement Tunggal Prakasa Tbk. 

Indocement merupakan bagian dari Heidelberg Cement Group yang 

merupakan perusahaan kelas dunia di bidang semen, beton siap pakai, agregat 

dan aktivitas hilir lainnya di lebih dari 40 negara. Di Indonesia sendiri, 

indocement merupakan produsen semen terkemuka yang beroperasi sejak tahun 

1975. PT Indocement Tunggal Prakasa Tbk. (“Indocement “atau “Perseroan”) 

didirikan pada tanggal 16 Januari 1985, sebagai hasil penggabungan enam 

perusahaan semen yang pada saat ini memiliki beberapa anak perusahaan yang 

memproduksi beton siap pakai serta mengelola tambang agregat dan trass. 

Sebagian besar pabrik Indocement berada di Jawa. Sembilan pabrik berlokasi di 

Citeureup, Bogor, Jawa Barat, dan saat ini merupakan salah satu kompleks pabrik 

semen terbesar di dunia. Dua pabrik berlokasi di Palimanan, Cirebon, Jawa Barat, 

serta satu pabrik berlokasi di Tarjun Kotabaru, Kalimantan Selatan. Pada 9 

Oktober 2013, Indocement memulai pembangunan pabrik ke-14 di Citeureup, 

Bogor. Berikut ini adalah Visi, Misi, serta Moto perusahaan Indocement Tunggal 

Prakasa Tbk. 

Visi : 

Pemain utama dalam bisnis semen dan beton siap pakai, pemimpin pasar di 

Jawa, pemain kunci di luar jawa, memasok agregat dan pasar untuk bisnis beton 

siap pakai secara mandiri. 

Misi : 

Kami berkecimpung dalam bisnis penyediaan semen dan bahan bangunan 

berkualitas dengan harga kompetitif dan tetap memerhatikan pembangunan 

berkelanjutan. 
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4.1.2 Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

Semen Baturaja (Persero) Tbk didirikan 14 November 1974 oleh PT Semen 

Gresik dengan saham 45% dan PT Semen Padang 55%. Pada tanggal 9 

November 1979 status perusahaan berubah dari Penanaman Modal Dalam Negeri 

(PMDN) menjadi Persero dengan komposisi saham pemerintah republik 

Indonesia 88%, PT Semen Padang 7% dan PT Semen Gresik 5%. Sejak tahun 

1991 diambil alih secara keseluruhan oleh pemerintah republik Indonesia. Pada 

tanggal 14 maret 2013 PT Semen Baturaja (Persero) berubah status menjadi 

perseroan terbuka yang disebut PT Semen Baturaja (Persero) Tbk berdasarkan: 

1. Akte No.21 tanggal 14 Maret 2013 yang dibuat dihadapan Fathiah Helmi, SH. 

Notaris/PPAT di Jakarta dan telah mendapatkan pengesahan dari kementrian 

hukum dan HAM republik Indonesia No.AHU-1374.AH.01.02, 2013, tanggal 

18 Maret 2013 dan no 55 tanggal 24 januari 2014, yang disahkan oleh Menteri 

Hukum dan HAM dengan surat keputusan nomor AHU-AH 01.10-03080 

Tahun 2014, tanggal 29 Januari 2014. 

2. Peraturan Pemerintah no.39 tahun 2013 tanggal 21 Mei 2013 tentang 

perubahan struktur kepemilikan saham negara melalui penerbitan dan 

penjualan Saham Baru pada Perusahaan Perseroan (Persero) PT Semen 

Baturaja. 

Pusat produksi terletak di Baturaja yaitu produksi Terak, sedangkan proses 

penggilingan dan pengantongan semen dilaksanakan di pabrik Baturaja, pabrik 

Palembang dan pabrik Panjang yang selanjutnya siap untuk didistribusikan ke 

daerah-daerah pemasaran. Berikut ini adalah Visi dan Misi dari PT Semen 

Baturaja (Persero) Tbk. 

Visi:  

PT Semen Baturaja (Persero) Tbk menjadi produsen semen yang efisien, 

mempunyai daya saing dan tumbuh. 
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Misi:  

- Memproduksi semen yang berkualitas, efisien dan memasarkannya dengan 

mengutamakan kepuasan pelanggan serta berwawasan lingkungan. 

- Membangun Sumber Daya Manusia yang profesional.  

- Memaksimalkan nilai tambah perusahaan bagi stakeholder. 

 

4.1.3 Holcim Indonesia Tbk. 

Holcim Indonesia (HIL) adalah perusahaan penyedia layanan dan bahan 

bangunan berbasis semen yang kegiatan usahanya berlangsung di dua negara, 

Indonesia dan Malaysia. Perusahaan mesmasok produk untuk memenuhi 

kebutuhan pasar ritel dan perumahan serta proyek pembangunan  prasarana dan 

umum di dalam negeri. Kapasitas produksi gabungan (HIL) dan entitas anak di 

Indonesia mencapai 9,1 juta ton dan di Malaysia 1,2 juta ton. Holcim Indonesia 

memiliki 2 pabrik semen di jawa, yakni di narogong (NAR) dan Cilacap (CIL), 

serta di Tuban berkapasitas produksi 3,4 juta ton yang masih dalam tahap 

pembangunan. Perusahaan Holcim Indonesia juga memiliki fasilitas penggilingan 

semen di Johor Bahry, Malaysia (HMSB) dan di Ciwandan (CWD), Jawa Barat.  

Selain itu juga ada Holcim Beton (HB) yaitu entitas anak yang mengoperasikan 

beberapa tambang agregat terbesar di Indonesia dan jaringan unit produksi beton 

siap pakai. Berikut adalah visi dan misi dari perusahaan Holcim Indonesia (HIL) 

yaitu : 

Visi : 

Membangun solusi yang berkelanjutan untuk masa depan masyarakat kita. 

Misi : 

- Menyediakan solusi pembangunan berkelanjutan bagi masing-masing segmen 

pelanggan  

- Peduli akan keselamatan kerja dan kelestarian lingkungan  
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- Mengembangkan kemampuan karyawan, melakukan inovasi untuk menjadi 

yang terbaik dan membentuk jaringan yang terpadu 

 

4.1.4 Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk didirikan pada tanggal 25 Maret 1953.  

Semen Indonesia memiliki 15 entitas anak dengan kepemilikan mayoritas dan 7 

perusahaan asosiasi. Semen Indonesia (Persero) Tbk merupakan produsen semen 

terbesar dan tercatat sebagai BUMN Multinasional pertama di Indonesia yang 

memiliki anak usaha di luar negeri yang hingga saat ini konsisten merealisasikan 

program pengembangan usaha memantapkan posisi di pasar, mendukung 

pertumbuhan ekonomi dalam rangka membangun bangsa serta meningkatkan 

kesejahteraan para pemangku kepentingan. Berikut adalah visi dan misi dari PT 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Visi:  

Menjadi perusahaan persemenan internasional yang terkemuka di Asia 

Tenggara. 

Misi: 

- Mengembangkan usaha persemenan dan industri terkait yang berorientasikan 

kepuasan konsumen. 

- Mewujudkan perusahaan berstandar internasional dengan keunggulan daya 

saing dan sinergi untuk meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan. 

- Mewujudkan tanggung jawab sosial serta ramah lingkungan. 

- Memberikan nilai terbaik kepada para pemangku kepentingan (stakeholders). 

- Membangun kompetisi melalui pengembangan sumber daya manusia. 


